BAB V
PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Perkembangan zaman modern mengandung dan melahirkan dinamika hidup
yang dilematis. Karena perkembangan zaman modern ini memberi pengaruh yang
baik pada satu sisi, tetapi sekaligus memberi pengaruh yang buruk pada sisi yang
lain. Namun, satu hal yang pasti bahwa, perkembangan dunia modern merupakan
suatu kenyataan bukan ilusi. Sebagai suatu kenyataan, sikap membendung dan
menolak perkembangan dunia modern bukanlah suatu sikap yang bijak dan baik.
Tetapi sebaliknya, sikap terbuka untuk menghadapi dan menerima perkembangan
dunia modern merupakan suatu sikap yang tepat bagi semua orang, termasuk
Gereja. Gereja harus terbuka dan menerima kenyataan tentang pergolakan dunia
modern yang terjadi. Namun, sikap keterbukaan dan penerimaan Gereja terhadap
perkembangan dunia modern ini harus berlandaskan kebijaksanaan dan Kritis.
Apakah perkembangan zaman modern ini turut menyumbang semangat dan
menggugah iman umat untuk semakin mendekatkan diri dengan Tuhan atau justru
sebaliknya membuat umat semakin menjauhkan diri dari Tuhan. Salah satu sasaran
utama perhatian Gereja terhadap pergolakan dunia modern saat ini adalah generasi
muda. Kaum muda menjadi subjek yang sangat merasakan dampak dari pergolakan

dunia modern ini.

Karena hidup di tengah perkembangan zaman modern ini, permasalahan
dan tantangan yang dihadapi oleh kaum muda semakin berat dan kompleks. Banyak
orang muda terjebak dalam gaya hidup hedonis, materialis, dan konsumeristis.
Mereka bermental instan, terjebak dalam pergaulan bebas, dan mulai mengambil
jarak dari kehidupan Gereja. Kaum muda terlalu cepat terobsesi untuk mengikuti
alur perkembangan zaman, sehingga mereka terjerumus dalam ambang kehancuran.
Hal ini memperlihatkan bahwa arus perkembangan zaman ini sudah memengaruhi
kehidupan dan spiritualitas kaum muda. Dari sisi iman, kaum muda sudah
terjerumus dalam perilaku untuk menjauhkan diri dari Tuhan, sehingga tidak ada
kekuatan lagi dalam diri kaum muda untuk menolak hal-hal negatif dari
perkembangan zaman ini. Maka, disinilah pentingnya peran pendampingan Gereja

72



terhadap kehidupan kaum muda di era modern ini. Gereja dengan caranya yang
khas harus berjuang dan berupaya membangun sikap dasar kaum muda yang berada
dalam perubahan itu sendiri. Jangan biarkan kaum muda tenggelam dalam dinamika

pergolakan dunia modern ini. Mereka adalah Gereja masa kini dan masa depan.

Kaum muda adalah kekuatan Gereja masa kini dan juga masa depan. Hal ini
memperlihatkan bahwa, kaum muda merupakan salah satu anggota Gereja yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan Gereja. Perjalanan historis dari kehidupan
Gereja juga, tidak pernah luput dari peran dan keterlibatan kaum muda. Kaum muda
selalu dipakai oleh Allah untuk mendirikan dan menghidupkan Gereja-Nya di
tengah dunia. Kaum muda merupakan salah satu bagian penting dalam dan untuk
proses perkembangan dari kehidupan Gereja. Mereka memiliki semangat dan
dorongan yang kuat untuk mempertahakan kehidupan Gereja. Oleh karena itu,
Gereja harus mengambil sikap dan tindakan yang pasti untuk menyelamatkan kaum
muda di tengah pergolakan dunia modern. Gereja harus bergerak mulai dari
sekarang untuk berjalan bersama kaum muda di tengah situasi hidup yang sangat
menantang kaum muda. Gereja juga harus tampil sebagai penyelamat di tengah
situasi hidup kaum muda yang sedang ditantang arus perkembangan zaman.
Sebagaimana Yesus sendiri yang selalu peduli dengan situasi dan keselamatan

hidup kaum muda pada zaman-Nya.
5.2 Saran
5. 2. 1 Untuk Pelayan Pastoral

Pelayan pastoral merupakan orang-orang yang dipanggil oleh Tuhan untuk
menjadi pelayan Tuhan di tengah umat manusia. Tugas pelayan pastoral salah
satunya adalah mempersatukan semua umat Allah. Kaum muda merupakan salah
satu anggota umat Allah dari Gereja Katolik. Sebagai salah satu anggota Gereja,
maka penting juga untuk menaruh perhatian yang serius terhadap kehidupan kaum
muda di era modern sekarang ini. Para pelayan pastoral hendaknya membuka ruang
dan mengajak kaum muda untuk terlibat dalam kehidupan Gereja terutama dalam
merancang berbagai kegiatan pastoral yang dapat menarik perhatian kaum muda.
Dengan itu, mereka akan lebih banyak untuk menghabiskan waktu untuk mengikuti

berbagai kegiatan positif yang ada di dalam Gereja.
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Para pelayan pastoral tidak boleh bersikap apatis terhadap kaum muda.
Kaum muda merupakan kekuatan Gereja masa kini dan di masa yang akan datang.
Kaum muda sangat membutuhkan perhatian dan pendampingan dari pelayan
pastoral di era modern ini. Mereka belum terlalu siap untuk berjuang sendiri
menghadapi gempuran dan pergolakan dunia modern saat ini. Kaum muda butuh
pendampingan dari pelayan pastoral yang dapat menguatkan mereka secara
spiritual, moral, dan etika di era modern ini. Kaum muda memiliki banyak potensi
dalam diri yang dapat mendukung pertumbuhan kehidupan Gereja di era modern
ini. Oleh karena itu, para pelayan pastoral harus berjuang semaksimal mungkin
untuk membawa kaum muda kembali hidup dalam persekutuan sebagai umat Allah
di dalam Gereja. Gereja sangat membutuhkan potensi-potensi kaum muda untuk
melanjutkan karya pelayanan Tuhan di dalam Gereja. Jangan biarkan kaum muda

tergerus oleh realitas pergolakan dunia modern.
5. 2. 2 Untuk Orangtua

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dimana setiap individu
menimba banyak pengetahuan lewat pendidikan secara informal. Keluarga adalah
titik utama dan pertama pendidikan bagi seorang individu. Maka, keluarga harus
benar-benar menunjukkan dan menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif
sehingga mendukung lahirnya individu-individu yang selalu peduli terhadap
kehidupan sesama. Salah satu individu atau para individu yang menjadi perhatian
serius para orang tua ialah kaum muda. Di tengah kemajuan dunia modern saat ini,
kaum muda sangat merasakan dampak yang sangat signifikan. Para orang tua harus
menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi perkembangan kehidupan
kaum muda. Lingkungan keluarga yang kondusif menyangkut bagaimana keluarga
menjalankan fungsi pendidikannya yang benar dan tepat bagi perkembangan dan
pembentukan kepribadian seorang individu.

Peran kontrol dari orang tua terhadap aktivitas harian dari kaum muda
sangatlah penting. Hal ini untuk menjaga dan membina kaum muda, agar tidak
terpengaruhi oleh hal-hal yang negatif dari kemajuan dunia modern. Peran kontrol
dari orang tua tidak bermaksud untuk melarang kaum muda mengikuti arus
perkembangan zaman. Orang tua harus menjalan peran pendampingannya dengan

baik terhadap kaum muda. Orangtua harus mengetahui dengan pasti segala aktivitas
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dan pekerjaan dari anak-anak mereka, sehingga dengan mudah dapat mengontrol
kehidupan mereka. Orang tua tidak boleh membiarkan kaum muda hidup sesuka
hati di era modern ini karena akan membawa dampak buruk bagi mereka sendiri

dan dapat menyusahkan hidup dari orangtua juga.
5. 2. 3 Untuk Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan tempat pertama semua individu mengenyam
pendidikan secara formal. Pada ranah lembaga pendidikan inilah kemampuan
intelek setiap individu diasah, karakter ditata, dan minat serta bakatnya dibentuk.
Namun, kadang kala lembaga pendidikan kebablasan dalam mendidik semua
individu yang terlibat untuk belajar. Kebablasan dalam artian bahwa tidak semua
aspek pendidikan diperhatikan dengan baik. Sering Kali terjadi bahwa hanya aspek
intelektual yang ditekankan dan diperhatikan. Sebaliknya aspek karakter tidak
dibentuk dengan baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus benar-benar jeli
memperhatikan keseimbangan dalam mendidik dan membina para didikannya.
Khususnya yang harus diperhatikan adalah pendidikan karakter. Hal ini penting
untuk perkembangan para anak didik dalam menghadapi era modern sekarang ini.

Salah satunya penyebab kaum muda zaman sekarang tidak mampu
menghadapi gempuran pergolakan dunia modern adalah karakter yang belum
tertata dengan baik. Kaum muda gampang terpengaruh dan mudah tertarik pada hal-
hal baru yang dihadirkan pada era modern saat ini, khususnya hal-hal baru yang
dapat merusak iman, moral, dan etika kaum muda. Para guru yang ada di lembaga
pendidikan perlu mengontrol dan membaca dengan baik perkembangan peserta
didiknya. Jangan biarkan peserta didik di sekolah menggunakan alat komunikasi
media, seperti handphone, dengan bebas. Lembaga pendidikan perlu menekankan
pada para peserta didik tentang dampak-dampak buruk dari era modern terhadap
kehidupan mereka. Tujuan dari semua ini, agar dapat menciptakan generasi-
generasi muda yang bermutu tangguh dan kritis dalam menghadapi arena

pergolakan dunia modern.

5. 2. 4 Untuk Pemerintah

75



Pemerintah merupakan pelayan dan pengontrol roda kehidupan
masayarakat umum. Pemerintah memilik kewajiban untuk memperhatikan
perkembangan dan kemajuan di era modern ini. Pemerintah mengetahui dengan
pasti dan baik tentang dampak negatif dan positif dari perkembangan era modern.
Oleh karena itu, pemerintah harus memperhatikan kesiapan rakyatnya yang hidup
di era modern, terutama kaum muda yang sedang bertumbuh dan ditata
kehidupannya. Kaum muda yang masih sangat mudah dan belum siap secara
maksimal untuk bergulat di era modern ini perlu diperhatikan dengan serius oleh
pemerintah. Pemerintah perlu melihat dengan jeli segala dampak buruk yang
berpotensi memengaruhi kehidupan kaum muda dalam dunia modern ini. Kaum
muda adalah harapan bangsa dan kekuatan bangsa yang memiliki potensi untuk

membawa perubahan bagi bangsa itu sendiri.

Maka pemerintah perlu melihat dan merancang berbagai macam program
strategi yang dapat mendorong kaum muda untuk mengembangkan segala potensi
diri mereka. Peran kontrol dari pemerintah terhadap kehidupan kaum muda juga
sangat penting. Pemerintah memiliki hak untuk menertibkan berbagai hal baru yang
memiliki potensi untuk menghangcurkan kehidupan kaum muda. Contohnya ialah
pergaulan bebas, judi online, tawuran, narkoba dan konten-konten pornografi. Hal-
hal seperti ini memberi peluang untuk menjerumuskan kaum muda pada hal-hal
yang tidak baik. Pemerintah harus menjalankan roda kepemerintahan dengan baik
dan selalu aktif untuk memperhatikan kehidupan masyarakat terutama kaum muda.
Kaum muda membutuhkan dukungan dan pendampingan dari pemerintah di era

modern ini untuk dapat mengembangkan segala potensi diri mereka dengan baik.
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